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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Peran kelompok tani dalam
menghadapi perubahan iklim di Desa Masbagik Selatan, (2) Strategi adaptasi petani
anggota kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim di Desa Masbagik
Selatan. Metode penelitian yang digunakan vyaitu metode deskriptif, lokasi
penelitian ditentukan dengan purposive sampling yaitu di Desa Masbagik Selatan.
Responden dari penelitian ini adalah seluruh kelompok tani yang ada di Desa
Masbagik Selatan dan ditentukan secara Quota sampling sebanyak 40 orang dengan
pengurus ditentukan secara purposive sampling 2 orang dan anggota ditentukan
dengan proporsional random sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif, skala likert dan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, (1) Peran kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim
mencapai skor 47 dari 43-59 skor maksimal. Hal ini menggambarkan bahwa
keseluruhan aspek peran kelompok tani pada kategori cukup berperan dalam
menghadapi perubahan iklim. Mulai dari peran kelompok tani sebagai kelas belajar
dan wahana kerjasama mendapatkan pencapaian berperan. Sedangkan untuk peran
kelompok tani sebagai unit produksi mendapatkan pencapaian tidak berperan. (2)
Jumlah anggota kelompok tani yang mengetahui tentang fenomena perubaan iklim
hanya sebesar 48%. Pola adaptasi yang dilakukan petani adalah dengan menggeser
waktu tanam (27,5%), mengubah pola tanam (70%), mengubah teknik pengairan
dan drainase (47,5%), mengubah teknik pengolahan tanah (57,5%) dan mengubah
teknik pengendalian OPT (67,5%).

Kata Kunci : Kelompok Tani, Petani, Perubahan Iklim

ABSTRACT

This study aims to deterrmine : (1) The role of farmer groups in dealing
with climate change in Masbagik Selatan village, (2) The strategy of farmer groups
in dealing with climate change in Masbagik Selatan village. The research method
used is descriptive method, the research location was determined by purposive
sampling, namely in Masbagik Selatan village. Respondents from this study were
all farmer groups in Masbagik Selatan village and the samples were determined by



quota sampling of 40 people, the management was determined by puposive
sampling by 2 people and the memebers were determined by proportional random
sampling. The analysis used in this research is descriptive analysis, likert scale and
percentage. The results showed that (1) The role of farmer groups in dealing with
climate change researched a score of 47 out of 43-59 with a maximum score. This
illustrates that all aspects of the role of farmer groups are in the moderate category
in dealing with climate change. Starting from the role of farmer groups as a learning
class and a vehicle for collaboration to get attainment of a role. As for the role of
farmer groups as a production unit, the achievement does not play a role. (2) The
number of farmer group members who know about the climate change
phenomenon is only 48%. Adaptation patterns made by farmers are shifting
planting time (27.5%), changing cropping patterns (70%), changing soil processing
techniques (57.5%) and changing the technique of controlling plant destruction
organisms (67.5%)
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 tentang Pedoman
Pembinaan Kelembagaan Petani dalam Apriaini (2018), salah satu agenda
pembangunan jangka menengah 2020-2024 adalah meningkatkan sumber daya
manusia berkualitas dan berdaya saing. Salah satu subjek pembangunan pertanian
adalah kelompok tani dan upaya dalam meningkatkan kualitas manusia dilakukan
melalui pendampingan berbagai program pembangunan pertanian, seperti
peningkatan peran penyuluh pertanian, konsultan pertanian, dan fasilitator lapangan.

Indonesia merupakan negara pertanian yang memegang peranan penting dari
keseluruhan perekonomian nasional. Sementara itu, Indonesia memiliki karakteristik
resiko bencana yang tinggi serta ditambah dengan adanya pengaruh perubahan iklim
akan dapat menimbulkan kehilangan, kerugian dan kerusakan yang lebih besar di
masa mendatang apabila tidak ditangani dengan baik. Sektor pertanian sangat rentan
terhadap perubahan iklim karena berpengaruh pada pola tanam, waktu tanam,
produksi, dan kualitas hasil. Iklim erat hubungannya dengan perubahan cuaca dan
pemanasan global, sehingga akan dapat menurunkan hasil produksi pertanian antara
5-20 persen (Suratiyah, 2017).

Menurut data dari Badan Meteorologi dan Geofisika, Lombok Timur
memiliki iklim tropis dengan temperatur berkisar antara 19°C-35°C. Pada tahun
2018 musim hujan di Desa Masbagik Selatan terjadi pada bulan September -
Februari. Sedangkan pada tahun 2019 musim hujan terjadi pada bulan Desember —
Mei dan musim kemarau pada bulan Juni — November. Hal ini menunjukkan bahwa



Desa Masbagik Selatan pernah mengalami pergeseran musim atau perubahan iklim
(BPS, 2020).

Dari pengamatan di lapangan, jumlah kelompok tani di Desa Masbagik
Selatan yakni berjumlah 6 kelompok. Waktu tanam dan panen relatif sama dari
tahun ke tahun karena para petani selalu menetapkan jadwal dan pola tanam dengan
pedoman turun temurun. Hal ini dapat menyebabkan banyak petani mengalami
kerugian saat terjadinya perubahan iklim.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui peran kelompok tani dalam
menghadapi perubahan iklim di Desa Masbagik Selatan, (2) Mengetahui strategi
adaptasi yang dilakukan oleh petani anggota kelompok tani dalam menghadapi
perubahan iklim di Desa Masbagik Selatan

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Peneliti
memilih pendekatan deskriptif karena sesuai dengan tujuan yang dilakukan yakni
untuk menggambarkan dan mendeskripsikan secara tepat kondisi yang menyangkut
peran dan strategi adaptasi petani dalam menghadapi perubahan iklim di Desa
Masbagik Selatan Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur. Unit analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengurus dan anggota kelompok tani
yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Masbagik Selatan Lokasi penelitian
ini dipilih secara sengaja (purposive) di Desa Masbagik Selatan Kecamatan
Masbagik Kabupaten Lombok Timur. Responden dalam penelitian ini adalah
pengurus kelompok dan anggota kelompok, dan ditentukan secara quota sampling
berjumlah 40 orang. Responden pengurus ditentukan secara purposive sampling
sebanyak 2 orang pengurus (ketua dan sekretaris atau bendahara) dan responden
anggota kelompok secara proporsional random sampling. Jenis data terdiri dari dua
yaitu kualitatif dan kuantitatif dimana kualitatif mengolah data dan informasi verbal
tentang gejala yang ada di lokasi penelitian, sedangkan kuantitatif data di lapangan
yang dianalisis dengan perhitungan statistik berupa persentase.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer
diperolen secara langsung dari lapangan atau sumber aslinya yang berupa
wawancara dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi. Data
sekunder diperoleh melalui instansi terkait seperti kantor desa dan lainnya, ataupun
literatur yang terkait dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara terstruktur. Analisis data yang
digunakan ialah analisis deskriptif dengan skala likert untuk tujuan pertama. Peran
diukur dengan cara menghitung dan menggabungkan skor yang didapatkan dari



kuisioner, sehingga diketahui jumlah skor yang tercapai dan dijelaskan keterkaitan
antar variabel peran kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim. Skor atas
pilihan jawaban untuk masing-masing pertanyaan adalah sebagai berikut :

1). Skor 3. Sangat setuju

2). Skor 2. Kurang setuju

3). Skor 1. Sangat tidak setuju

Tabel 1. Interval Skor Pengukuran Peran Kelompok Tani

No Kategori Skor
1 Tidak berperan 25-42
2 Cukup berperan 43-59
3 Berperan 60-75

Untuk analisis tujuan ke dua yaitu strategi kelompok tani menggunakan analisis
persentase dengan rumus :

X=2x100 %
N

Keterangan :

X = Persentase jawaban responden

n = Jumlah responden yang memilih alternatif jawaban
N = Jumlah keseluruhan responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
1. Umur Responden

Tabel 2. Sebaran Responden berdasarkan Kelompok Umur di Desa Masbagik

Selatan Tahun 2022

No Kisaran Umur (Tahun) Jumlah (orang) %
1. 15-25 0 0
2. 26-35 0 0
3. 36-45 2 5
4, 46-55 7 17,5
5. 56-65 27 67,5
6. >65 4 10

Jumah 40 100

Rata-rata 58,2 tahun




Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa petani responden yang mengelola
usahatani di Desa Masbagik Selatan umumnya sudah tidak muda lagi. Hal ini
terlihat dari rata-rata umur petani responden yang mencapai 58,2 tahun dengan
rentang atau kisaran umur 40-75 tahun. Data pada Tabel 4.1 juga menunjukkan
bahwa sebagian besar petani responden (67,5%) berada pada kelompok umur 56-
65 tahun. Atas dasar pengelompokan usia produktif, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (34 orang atau 85%) berada pada
kelompok usia produktif dimana tenaga kerja yang berada pada usia produktif pada
kisaran 15-65 tahun. Jika umur berada pada kategori produktif maka dapat
diharapkan bahwa petani responden masih dapat melakukan kegiatan usaha taninya
dengan baik dan dapat aktif dalam berbagai kegiatan penyuluhan, termasuk
penyuluhan tentang perubahan iklim, jika ada. Umur sangat mempengaruhi daya
tangkap seseorang terhadap informasi sehingga adanya efektifitas dalam
melakukan berbagai kegiatan tertentu, termasuk dalam melakukan adaptasi
terhadap perubahan iklim (Ukkas, 2017).

2. Pendidikan Formal Terakhir

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Terakhir Petani Responden di Desa Masbagik Selatan
Kecamatan Masbagik Tahun 2022

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
TPS/TTSD 0 0
SD 20 50
SMP 8 20
SMA 9 22,5
PT 3 7,5
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pendidikan petani
responden tergolong rendah karena sebagian besar petani hanya mengenyam
pendidikan hingga sekolah dasar yakni sebanyak 20 orang (50%). Data pada Tabel
4.2 menunjukkan ada sejumlah 3 orang petani responden (7,5%) yang tamat dari
Perguruan Tinggi, dan ini dapat menjadi orang-orang yang akan bermanfaat bagi
petani lain, yang pendidikannya relative rendah. Pada umumnya semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin rasional untuk berpikir serta
semakin cepat dalam menerima atau menerapkan teknologi baru — termasuk juga
ketika berhadapan dengan isu dan permasalahan yang terkait dengan perubahan
iklim (Notoatmodjo, 2018).



3. Luas Lahan Garapan Responden

Tabel 4. Luas Lahan Garapan Responden di Desa Masbagik Selatan Tahun 2022

No. Luas lahan (Ha) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. 0,0-0,25 20 50,0%
2. 0,26 — 0,50 12 30,0%
3. 0,51-0,75 7 17,5%
4. 0,76 — 0,100 1 2,5%
5. >1 0 0
Total 40 100
Rata-rata 0,31 Ha

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran luas lahan petani yakni seluas
0,20 — 1 ha. Kelompok luas lahan yang paling dominan adalah berkisar 0,20-0,50
ha dengan rata-rata luas lahan 0,31 ha. Menurut Widiaputri (2019) luas lahan sempit
adalah <0,1 Ha, sedang 0,1-1,2 Ha dan lahan besar adalah >1,2 Ha. Hal ini
menunjukkan petani responden sebagian besar berada pada kategori luas lahan
sedang. Petani yang luas lahan pertaniannya semakin besar akan memiliki peluang
untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim semakin besar.

4. Jenis Tanaman yang ditanam

Tabel 5. Jenis Tanaman yang ditanam Responden di Desa Masbagik Selatan
Kecamatan Masbagik Tahun 2022

Tanaman Jumlah (orang) Persentase (%)
Padi 9 23
Padi — Jagung 14 35
Padi — Cabai 4 10
Jagung 13 33
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan responden untuk memilih
jenis tanaman yang ditanam dipengaruhi oleh kondisi iklim yang dirasakan. Jenis
tanaman yang ditanam oleh responden yang paling dominan yaitu padi - jagung
ditanam oleh 14 orang (35%). Petani memilih menanam padi - jagung karena untuk
mengantisipasi jika terjadi musim kemarau maka petani beralih fungsi untuk
menanam jagung agar menghasilkan kualitas yang lebih baik. sebanyak 13 orang
(33%) memilih menanam jagung saja karena jagung tahan dengan air yang minim
saat musim kemarau. Sebanyak 9 orang (23%) memilih hanya menanam padi
karena saat musim hujan ketersediaan air melimpah sehingga dapat memicu
peningkatan produksi petani. Sebanyak 4 orang (10%) menanam padi — cabai
karena petani akan beralih fungsi jika harga cabai sedang mengalami fluktuasi.



5. Jumlah Tanggungan Keluarga
Tabel 6. Jumlah Tanggungan Responden di Desa Masbagik Selatan Tahun 2022

Jumlah tanggungan Jumlah (orang) Persentase (%)
1-2 12 30
3-5 28 70
>5 0 0
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Data pada Tabel 6. memperlihatkan tidak adanya petani responden yang
memiliki tanggungan lebih dari 5 orang. Tanggungan keluarga yang besar
menyebabkan besarnya biaya hidup rumah tangga petani, sedangkan petani dengan
jumlah tanggungan yang sedikit akan memiliki biaya hidup yang sedikit pula.
Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan menjadi motivasi bagi petani untuk
lebih giat dalam bekerja termasuk dalam upaya menghindari dampak dari
perubahan iklim (Naura, 2020).

6. Lama Pengalaman Bertani

Tabel 7. Lama Pengalaman Bertani Responden di Desa Masbagik Selatan
Kecamatan Masbagik Tahun 2022

Lama Pengalaman

Bertani (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%0)
20-29 Tahun 20 50
30-39 Tahun 18 45
40-49 Tahun 1 2,5
>50 Tahun 1 2,5
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata lama pengalaman bertani
petani responden adalah 29 tahun dengan kisaran antara 20 tahun hingga 58 tahun.
Berdasarkan data hasil penelitian juga diketahui bahwa sebagian besar responden
(95%) telah melakukan kegiatan usahatani dalam rentang waktu 20 — 39 tahun.
Pengalaman bertani merupakan lama waktu yang digunakan petani untuk menekuni
usaha taninya. Petani yang sudah lama menekuni kegiatan berusaha tani biasanya
memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan petani yang
baru berkecimpung dalam dunia pertanian sehingga hal ini juga akan berpengaruh
pada kecakapan petani untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim.

Pengetahuan Petani Responden terhadap Perubahan Iklim



Tabel 8. Persentase Pengetahuan Responden Tentang Fenomena Perubahan Iklim
di Desa Masbagik Selatan Kecamatan Masbagik Tahun 2022

Kategori Pengetahuan Petani Jumlah responden Persentase (%)
Mengetahui 19 47,5
Tidak Mengetahui 21 52,5
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Meskipun seluruh petani merasakan dampak dari perubahan iklim, namun tidak
semua dapat mengetahui dan memahami tentang fenomena terkait perubahan iklim.
Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati (2013) dimana hanya 23% dari petani
yang mengetahui tentang fenomena perubahan iklim meskipun petani merasakan
penurunan kualitas, kuantitas bahkan gagal panen yang disebabkan oleh iklim.

Kondisi iklim saat ini yang sering dirasakan petani yakni cuaca tidak
menentu dimana musim hujan dan kemarau susah untuk diprediksi karena tidak
sesuai dengan perkiraan yang biasa digunakan petani. Saat musim kemarau
biasanya yang terjadi adalah kemarau basah, dimana curah hujan yang sangat tinggi
terjadi pada musim kemarau. Hal itu juga sama dengan musim hujan, biasanya
musim hujan sering terjadi pada bulan Desember — Mei, namun saat ini musim
hujan hampir terjadi setiap bulan meskipun dengan curah hujan yang kecil namun
hari hujan yang selalu bertambah. Dampak perubahan iklim yang paling dirasakan
oleh petani responden adalah kegagalan panen, penurunan kualitas, penurunan
kuantitas dan serangan OPT.

Peran Kelompok Tani Menghadapi Perubahan Iklim

Tabel 9. Perolehan Jumlah Modus Skor Seluruh Aspek Peran Kelompok Tani di
Desa Masbagik Selatan Kecamatan Masbagik Tahun 2022

Komponen Peran Skor Modus
No P . Skor Kategori
Kelompok Tani
Gabungan
1 Kelas Belajar 20 3 Berperan
2 Wahana Kerjasama 20 3 Berperan
3 Unit Produksi 7 1 Tidak Berperan
Pencapaian Skor 47 3 Cukup Berperan

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian skor masing - masing aspek
dari peran kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim di Desa Masbagik
Selatan tercapai skor 47 dari 43 — 49 dan berada pada kategori “Cukup Berperan”.
Hal ini menunjukkan kelompok tani yang cukup berperan dalam menghadapi
perubahan iklim meskipun pada unit produksi belum sepenuhnya tercapai. Dari
keseluruhan aspek peran kelompok tani yang diperoleh, maka kelompok tani sudah



menjalankan perannya sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi
dengan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani cukup berperan
penting dalam menghadapi perubahan iklim terutama pada peran kelompok tani
sebagai kelas belajar dan wahana kerjasama. Berbeda dengan penelitian Kurniawan
(2019) yang memiliki hasil sangat setuju dikarenakan sesuai dengan kekompakan
kelompok tani yang selalu bekerjasama termasuk dalam memasarkan hasilnya
melalui kelompok sehingga hasil produksi saat bekerjasama jauh lebih banyak.

1. Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai kelas belajar
mendapatkan hasil modus gabungan skor 3 atau berada pada kategori “Berperan”.
Artinya dalam menjalankan perannya sebagai kelas belajar terutama terkait dengan
perubahan iklim, kelompok tani sangat optimal. Berdasarkan dari jawaban
responden, dengan adanya kelompok tani dapat memudahkan petani untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi. Meski tidak secara keseluruhan, namun
petani banyak mendapatkan pengetahuan terutama pada aspek pengetahuan tentang
iklim, dampak iklim pada pertanian, pupuk dan obat-obatan serta pengendalian
OPT. Kelompok tani sebagai kelas belajar dapat mempermudah petani dalam
mendapatkan pengetahuan serta informasi iklim terbaru. Hal ini sedikit berbeda
dengan penelitian Surmaini (2011), menyatakan bahwa peran kelompok tani sebagi
kelas belajar sangat berperan pada informasi penyesuaian waktu tanam dan pola
tanam menggunakan kalender tanam.

2. Kelompok Tani sebagai Wahana Kerjasama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai wahana
kerjasama berada pada kategori “berperan” atau mendapat modus skor gabungan
yakni 3. Hal ini menunjukkan kelompok tani dapat mempermudah petani untuk
menghadapi perubahan iklim dengan cara kerjasama atau gotong-royong. Peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama dikatakan sangat berperan terutama
dalam aspek merencanakan jenis komoditas, teknik pengendalian OPT,
menggunakan alat dan mesin pertanian, serta menggunakan pupuk dan obat-obatan
dalam menghadapi perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan
(2019) dimana semua aspek pada kelompok tani sebagai wahana kerjasama
memiliki skor berperan, hal tersebut dikarenakan dengan adanya kelompok tani
sangat memudahkan petani untuk menghadapi perubahan iklim.

3. Kelompok Tani sebagai Unit Produksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai Unit
Produksi mendapatkan skor modus gabungan 1 atau berada pada kategori “tidak
berperan”. Hal ini disebabkan karena koperasi yang tidak berjalan dan jumlah
sarana produksi yang didapat terkadang tidak cukup untuk semua anggota



kelompok. Sehingga dapat berdampak pada kurangnya kenaikan pendapatan petani
saat terjadinya perubahan iklim. Berbeda dengan penelitian Teo (2019) yang
mendapatkan skor berperan. Hal ini dikarenakan koperasi yang ada di daerah
penelitian aktif sehingga dengan adanya kelompok tani, petani merasa sangat
dipermudah terutama pada pemasaran hasil panen dan juga petani akan
mendapatkan pendapatan yang lebih baik saat bergabung dengan kelompok tani.

Strategi Adaptasi Petani Anggota Kelompok Tani terhadap Perubahan Iklim

Tabel 10. Strategi Petani dalam Mengurangi Dampak Negatif Perubahan Iklim di
Desa Masbagik Selatan Kecamatan Masbagik Tahun 2022

Strategi Ya Tidak
Org % Org %  Total (N)
1. Merubah waktu tanam 11 275 29 725 40
2. Merubah pola tanam 28 70 12 30 40

3. Memperbaiki teknik pengairan 19 475 21 675 40
dan drainase

4. Memperbaiki teknik pengolahan 23 575 17 425 40
tanah

5. Merubah teknik pengendalian 27 675 13 325 40
OPT

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Aspek merubah waktu tanam adalah berupaya menyeseuaikan kegiatan
pertaniannya dengan cara menggeser waktu tanam karena ketidakpastian iklim.
Sebanyak 11 orang (27,5%) memilih menggeser waktu tanam dengan cara melihat
adanya tanda-tanda musim hujan turun. Saat ini, petani hanya mulai menanam jika
musim hujan akan datang yang ditandai dengan hujan terjadi berturut-turut selama
3 atau 4 hari dalam satu minggu. Sementara saat kemarau terasa lebih panjang maka
petani akan memperlambat waktu tanam sehingga kadang adanya jeda waktu lahan
tidak ditanami. Sejalan dengan penelitian Kurniawati (2013) menyatakan bahwa
petani yang memilih menggeser waktu tanam adalah petani yang tidak ingin
merasakan kerugian seperti pada waktu musim kemarau panjang yang terjadi pada
tahun 2006. Hal tersebut membuat sebagian besar petani mengalami kerugian
karena kekurangan pasokan air.

Aspek merubah pola tanam dipilih oleh 28 orang (70%) responden untuk
mengantisipasi dampak perubahan iklim. Pada saat musim hujan petani lebih
memilih menanam padi dalam tiga kali tanam daripada menanam satu kali cabai.
Hal ini dikarenakan biaya untuk membudidayakan cabai sangat mahal pada saat
musim hujan, selain itu cabai rentan terkena penyakit terutama saat terjadinya hujan
pada malam hari sehingga sering membuat kegagalan panen. Intensitas tanaman



lebih ditujukan kepada pemanfaatan curah hujan dan hari hujan dengan komoditas
yang cocok sehingga dapat ditanam dari satu kali tanam menjadi dua kali tanam.
Petani yang memilih mengubah pola tanam biasanya berasal dari kelompok tani
yang aktif dan mudah menguasai informasi. Hal ini disebabkan karena PPL sering
menghimbau untuk melakukan upaya mengatasi perubahan iklim secara masal
yakni dengan cara tanam serempak sehingga setiap kelompok akan menggunakan
pola tanam yang sama. Sejalan dengan penelitian Kurniawati (2013), bahwa petani
yang memilih mengubah pola tanam adalah petani yang menghindari resiko
kegagalan tanaman cabai dan tomat pada saat terjadinya musim hujan. Selain itu
keikutsertaan dalam kelompok tani menjadi salah satu faktor untuk petani memilih
merubah pola tanam.

Aspek memperbaiki saluran irigasi dan drainase dipilih oleh 19 orang
(47,5%), hal ini berdasarkan pengalaman petani saat terjadinya anomali perubahan
iklim pada tahun 2010 yang dimana petani banyak menanggung kerugian karena
penurunan kKuantitas dan kualitas panen. Untuk menanggulangi kelebihan air pada
musim hujan, petani melakukan peningkatan pada guludan dan menutup aliran air
sungai ke lahan, sedangkan untuk melakukan pengairan ke lahan petani biasa
mengambil air dari sungai dan dialirkan ke lahan. Tidak semua petani melakukan
upaya stategi seperti memperbaiki saluran irigasi dan drainase ini dikarenakan
faktor pengalaman dan keterampilan. Sejalan dengan penelitian Kurniawati (2013)
menyatakan bahwa petani yang memiliki keterampilan baik didapat dari pelatihan
ataupun kelompok tani, mereka akan lebih mudah mengaplikasikan pengetahuan
yang didapat serta dapat membagikan informasi ke sesama anggota kelompok
untuk memperbaiki saluran irigasi.

Aspek memperbaiki teknik pengolahan tanah dipilih oleh 23 orang atau
(57,5%). Petani sudah mulai menggunakan mulsa semenjak 5-10 tahun terakhir
karena dapat mengurangi dampak perubahan iklim. Dahulu petani mengolah tanah
dengan menggunakan akar dari tanaman kedelai dengan cara tanah dan akar kedelai
di redam selama kurang lebih satu minggu dan akan menghasilkan tanah yang
sangat subur untuk menanam suatu tanaman. Namun seiring berjalannya waktu cara
tersebut sudah jarang digunakan lagi karena sampah yang mulai melimpah
khususnya sampah plastik sehingga petani beralih dengan cara tanah langsung
ditanami komoditas setelah dibajak. Dahulu petani menggunakan pupuk kandang,
namun karena pupuk kandang dirasa semakin sulit di dapat sehingga penggunaan
pupuk kandang perlahan ditinggalkan dan lebih beralih pada pupuk kimia seperti
ZA/Urea, NPK, Phonska dan lainnya. Sedikit berbeda dengan penelitian
Kurniawati (2013) dimana 93% responden memilih teknik pengolahan tanah. Hal
ini dikarenakan tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh petani
responden lebih tinggi.

Aspek merubah teknik pengendalian OPT dipilih oleh 27 orang (67,5%).



Perubahan iklim dapat memicu meningkatnya serangan OPT sehingga dapat
berdampak pada penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen. Pada musim hujan
biasanya hama yang sering diantisipasi yakni wereng batang coklat, sedangkan
untuk musim kemarau biasanya wereng dan daun kuning. Petani memilih
pengendalian hama dengan cara intensif yakni dari menggunakan bahan kimia
menjadi beralih memanfaatkan pestisida, insektisida dan fungisida dari bahan-
bahan nabati. Dahulu banyak petani menggunakan pengetahuan lokal dengan cara
menumbuk daun tembakau dan air hasil tumbuk itu disiramkan ke tanaman padi
untuk memberantas hama, namun tanaman tembakau kini sudah mulai jarang
ditemukan karena kebanyakan petani yang menanam tembakau sering mengalami
gagal panen sehingga cara lokal ini sudah mulai ditinggalkan. Adapun cara lokal
yang masih dilakukan oleh petani sampai saat ini yakni mengadakan ritual
keagamaan atau sering disebut syukuran. Sebelum menanam suatu komoditas
biasanya petani akan melakukan syukuran dengan cara memanggil tokoh agama
untuk memimpin pembacaan-pembacaan doa pada lahan yang diusahakan. Hal ini
diyakini sebagai bentuk permintaan perlindungan dari Tuhan untuk mengurangi
datangnya serangan hama serta agar kegiatan pertanian yang diusahakan tidak gagal
panen. Faktor yang mempengaruhi petani merubah teknik pengendalian OPT
adalah keterampilan petani yang didapat dari bergabung dengan kelompok tani dan
dari pengarahan PPL. Sejalan dengan penelitian Kurniawati (2013) bahwa
keterampilan petani sangat mempengaruhi untuk melakukan pengendalian OPT
terutama pada saat mengaplikasikan obat-obatan.

Menurut petani, cara adaptasi yang mereka lakukan kurang efektif jika
permasalahan yang dirasa cukup besar seperti serangan OPT yang banyak. Namun
jika permasalahannya ringan seperti saluran irigasi ataupun serangan OPT yang
tidak terlalu banyak maka cara-cara yang dilakukan tersebut sangat efektif untuk
mengatasi dampak negatif dari perubahan iklim yang terjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait Peran dan Strategi Kelompok Tani Dalam
Menghadapi Perubahan Iklim di Desa Masbhagik Selatan Kecamatan Masbagik,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Peran kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim mencapai skor 47
dari 43-59 skor maksimal. Hal ini menggambarkan bahwa keseluruhan
aspek peran kelompok tani pada kategori cukup berperan dalam
menghadapi perubahan iklim. Mulai dari peran kelompok tani sebagai kelas
belajar dan wahana kerjasama mendapatkan pencapaian berperan.
Sedangkan untuk peran kelompok tani sebagai unit produksi mendapatkan
pencapaian tidak berperan.



2. Polaadaptasi yang dilakukan petani adalah dengan menggeser waktu tanam
(27,5%), mengubah pola tanam (70%), mengubah teknik pengairan dan
drainase (47,5%), mengubah teknik pengolahan tanah (57,5%) dan
mengubah teknik pengendalian OPT (67,5%).

Saran

Adapun saran yang diajukan sebagai berikut:

1. Sebaiknya kelompok tani meningkatkan partisipasi anggota dengan
melibatkannya seperti mengadakan pelatihan baik untuk anggota ataupun
pengurus kelompok.

2. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa petani tidak memiliki akses
informasi mengenai iklim dari BMKG ataupun dari Dinas Pertanian.
Sehingga diharapkan adanya sosialisasi mengenai iklim secara continue
agar petani dapat merencanakan usahataninya sesuai dengan kondisi iklim
yang terjadi.

3. Diharapkan penyuluh dapat meningkatkan perannya terutama dalam
melakukan pendampingan dan pelatihan agar kelompok tani lebih baik
kedepannya.

4. Kepada peneliti selanjutnya apabila ingin melakukan penelitian tentang
peran dan strategi kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim dapat
dilakukan dengan menggunakan metode dan variabel yang berbeda
sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.
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